
Mengenal Rukun-Rukun Umrah dan
Haji

Ibadah haji dan umrah merupakan bentuk ketundukan total seorang Muslim kepada
Allah SWT. Keduanya bukan sekadar perjalanan fisik ke Tanah Suci, melainkan juga
perjalanan hati yang sarat makna dan pengorbanan. Agar ibadah ini sah dan diterima,
setiap Muslim wajib memahami dan menunaikan rukun-rukun haji dan umrah dengan
benar. Rukun merupakan bagian paling pokok dari ibadah, dan jika ditinggalkan, maka
ibadah tersebut tidak sah. Sayangnya, masih banyak yang belum membedakan antara
rukun, wajib, dan sunnah, sehingga berpotensi melakukan kekeliruan. Artikel ini akan
mengulas secara mendalam tentang rukun umrah dan haji, keutamaannya, serta
kesalahan umum yang perlu dihindari.

Apa Itu Rukun Umrah dan Haji dalam Islam
Secara bahasa, rukun berarti “tiang” atau “pilar penyangga”. Dalam konteks ibadah,
rukun adalah komponen inti yang menjadi syarat sahnya suatu ibadah. Dalam haji dan
umrah, rukun berfungsi sebagai fondasi utama. Jika salah satu rukun tidak
dilaksanakan, maka ibadahnya tidak sah, dan tidak bisa diganti dengan dam (denda).
Dalam ibadah umrah, ada empat rukun utama yang wajib dilakukan:



Ihram (niat masuk ke dalam ibadah umrah),

Tawaf (mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali),

Sa’i (berjalan dari Shafa ke Marwah tujuh kali), dan

Tahallul (mencukur atau memotong rambut).

Sementara itu, dalam haji, ada lima rukun:
Ihram,

Wukuf di Arafah,

Tawaf Ifadah,

Sa’i, dan

Tahallul.

Wukuf di Arafah merupakan rukun yang sangat penting karena Rasulullah SAW
bersabda, “Haji adalah Arafah.” (HR. Tirmidzi). Ini menunjukkan bahwa tidak ada haji
tanpa wukuf.
Rukun-rukun ini tidak bisa ditawar atau digantikan. Oleh karena itu, penting bagi
setiap jamaah untuk memahami dan mempersiapkan diri dengan baik agar semua
rukun dapat dijalankan dengan benar sesuai tuntunan syariat.

Rukun Umrah dan Haji yang Tidak Boleh Ditinggalkan
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, meninggalkan salah satu rukun dari haji atau
umrah akan menyebabkan ibadah menjadi tidak sah. Inilah mengapa penting untuk
mengenali mana saja rukun yang wajib dilakukan dan tidak boleh ditinggalkan.
Beberapa jamaah mungkin menyepelekan atau melewatkan satu rukun karena tidak
tahu, padahal akibatnya sangat serius.
Contoh yang sering terjadi adalah kelalaian dalam niat ihram. Banyak jamaah tidak
menyadari bahwa ihram harus dilakukan sebelum melewati miqat, dan harus disertai
dengan niat yang benar. Jika seseorang melewati miqat tanpa niat ihram, maka umrah
atau hajinya tidak sah kecuali ia kembali ke miqat untuk memulai dari awal.
Rukun lain yang krusial adalah tawaf. Tawaf harus dilakukan sebanyak tujuh putaran
dengan niat ibadah dan mengikuti Ka’bah dari arah kiri (berlawanan jarum jam). Jika
jumlah putaran kurang dari tujuh, maka tawaf tidak sah. Kesalahan dalam hitungan
putaran pun dapat menggugurkan ibadah jika tidak diperbaiki.
Wukuf di Arafah, khusus dalam haji, juga tidak boleh ditinggalkan. Bahkan jika jamaah
sudah melakukan semua rukun lainnya, tapi tidak sempat wukuf di Arafah, maka
hajinya batal. Begitu pentingnya wukuf ini hingga menjadi penentu sah-tidaknya haji.
Karena itu, setiap jamaah disarankan untuk mengikuti manasik dan bimbingan haji



dengan serius. Pemahaman teori tanpa praktik yang benar bisa menimbulkan
kesalahan fatal saat pelaksanaan ibadah di tanah suci.

Perbedaan Antara Rukun, Wajib, dan Sunnah dalam Ibadah
Banyak jamaah masih bingung membedakan antara rukun, wajib, dan sunnah dalam
ibadah haji dan umrah. Padahal, memahami ketiganya sangat penting agar ibadah
berjalan sesuai tuntunan dan tidak terganggu oleh kekeliruan.
Rukun adalah komponen wajib yang jika ditinggalkan, ibadah menjadi tidak sah.
Seperti niat ihram, tawaf, dan sa’i. Rukun tidak bisa diganti dengan dam. Jika tidak
dilakukan, ibadah harus diulang dari awal.
Wajib adalah bagian dari ibadah yang harus dilakukan, tapi jika tertinggal atau
terpaksa tidak dilakukan, ibadah tetap sah namun dikenakan dam (denda). Contohnya
adalah melempar jumrah, mabit di Muzdalifah dan Mina, serta niat ihram di miqat. Jika
dilakukan dengan lalai atau sengaja, tetap berdosa meskipun hajinya sah.
Sunnah adalah amalan yang dianjurkan dan membawa pahala jika dilakukan, namun
tidak berdosa jika ditinggalkan. Contohnya adalah mencium Hajar Aswad, salat dua
rakaat di belakang Maqam Ibrahim setelah tawaf, serta membaca doa-doa tertentu
selama sa’i.
Dengan memahami ketiga kategori ini, jamaah bisa memprioritaskan mana yang
harus diperjuangkan secara maksimal, dan mana yang bersifat pelengkap. Ini
membantu menjaga ibadah agar tetap sah, sekaligus memberikan keleluasaan jika
terdapat halangan.

Keutamaan Menunaikan Semua Rukun Haji dan Umrah dengan Benar
Menunaikan semua rukun haji dan umrah dengan benar menunjukkan kesungguhan
dan kepatuhan seorang hamba dalam beribadah. Allah SWT sangat mencintai hamba-
Nya yang beribadah sesuai tuntunan. Ketika semua rukun dijalankan dengan penuh
kesadaran, maka bukan hanya ibadahnya yang sah, tetapi juga pahalanya akan
sempurna.
Ibadah yang dilakukan dengan memahami ilmunya cenderung lebih khusyuk dan
bermakna. Seseorang yang mengerti makna sa’i misalnya, akan meresapi perjuangan
Siti Hajar dalam mencari air untuk putranya. Seorang yang sadar tentang makna
wukuf di Arafah akan memaksimalkan momen tersebut untuk berdoa dan bertobat,
bukan sekadar berdiam.
Dalam hadits disebutkan, “Ambillah dariku tata cara manasik haji kalian.” (HR.
Muslim). Hadis ini menjadi landasan bahwa menjalankan haji sesuai tuntunan
Rasulullah SAW adalah bentuk ketaatan yang sempurna. Dan ketika ibadah dijalankan
sesuai rukun dan tuntunan, maka besar kemungkinan akan meraih predikat haji
mabrur.
Selain pahala, menunaikan semua rukun dengan benar juga menghindarkan jamaah
dari kegelisahan dan kebingungan setelah pulang ke tanah air. Banyak jamaah yang
ragu karena merasa tidak yakin apakah hajinya sah atau tidak. Dengan memahami



rukun dan menjalankannya dengan benar, seseorang bisa lebih tenang dan yakin atas
ibadahnya.

Kesalahan Umum yang Harus Dihindari Selama Umrah dan Haji
Meskipun banyak jamaah sudah mempersiapkan diri, tidak sedikit yang tetap
melakukan kesalahan selama haji dan umrah, khususnya dalam hal rukun. Kesalahan
ini bisa bersifat teknis maupun disebabkan oleh kurangnya pemahaman fiqih manasik.
Salah satu kesalahan umum adalah keliru dalam menghitung putaran tawaf atau sa’i.
Jamaah kadang kehilangan fokus atau terburu-buru sehingga hanya melakukan enam
putaran, padahal seharusnya tujuh. Kesalahan ini jika tidak disadari dan diperbaiki bisa
menyebabkan tawaf tidak sah.
Kesalahan lain adalah tidak berniat ihram dari miqat, terutama bagi jamaah yang
datang dari luar Mekah. Mereka terkadang tidak menyadari batas miqat, lalu masuk ke
tanah haram tanpa ihram. Hal ini sangat fatal karena ihram adalah rukun.
Melewatkan wukuf di Arafah juga merupakan kesalahan berat, meskipun lebih jarang
terjadi karena biasanya difasilitasi oleh petugas haji. Namun, keterlambatan atau tidak
mengetahui waktu wukuf bisa berisiko besar bagi sahnya haji.
Selain kesalahan teknis, ada pula kesalahan dalam sikap hati. Banyak jamaah lebih
fokus pada ritual lahiriah tanpa memahami maknanya. Ini menjadikan ibadah kering
dari ruh spiritual. Oleh karena itu, penting bagi setiap jamaah untuk menyeimbangkan
ilmu dan praktik, serta selalu mengingat bahwa haji dan umrah bukan sekadar ritual,
melainkan perjalanan ruhani menuju Allah SWT.

Penutup Memahami rukun-rukun umrah dan haji adalah langkah awal menuju ibadah
yang sah, khusyuk, dan mabrur. Dengan mengetahui perbedaan antara rukun, wajib,
dan sunnah, serta menjalankan setiap rukun dengan benar, jamaah bisa lebih tenang
dan fokus dalam menunaikan ibadah. Artikel ini telah dioptimasi dengan kata kunci
seperti rukun haji dan umrah, perbedaan rukun wajib dan sunnah haji, kesalahan saat
tawaf, dan niat ihram dari miqat, agar lebih mudah ditemukan dan bermanfaat bagi
calon jamaah dan masyarakat Muslim secara umum.
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